41

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang kondisi
pendapatan pengerajin kerupupuk puli sehingga dapat mengetahui perubahan-
perubahan yang terjadi terhadap variabel Modal dan Tenaga Kerja.

5.1.2 Uraian Singkat Responden

Responden pada penelitian ini adalah pengerajin kerupuk yang terpilih oleh
peneliti. Kriteria utama adalah pengerajin kerupuk puli di Desa Tuirtomoyo,
Ampelgading, Malang Jawa Timur.

Setelah kuisioner dinagikan atau disebarkan, maka karateristik responden
dapat dilihat sebagai berikut:

a. Pendapatan.

Pendapatan adalah sesuatu yang sangat penting dalam setiap perusahaan, jika
tanpa adanya pendapatan maka tidak akan mendapatkan penghasilan. Pendapatan
adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dapat dikenal sebagai
penjualan penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalty dan sewa (Kamsir dan
Jakfar, 2007:85). Terdapat dua konsep tentang pendapatan yaitu:

1. Konsep pendapatan yang memusatkan pada arus masuk aktiva sebagai hasil dari
kegiatan operasi perusahaan.
2. Konsep pendapatan yang memusatkan perhatian kepada penciptaan barang dan

jasa serta penyaluran konsumen atau produsen lainnya.
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Analisis terhadap variabel penelitian ini dapat dilihat dengan tabel 5.1

Tabel 5.1
Hasil Statistik Deskriptif Pendapatan
Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum Mean Std. Deviation

Y (Pendapatan) 3500000 28400000 | 11146666.6 5751145.813
Valid N (listwise)

Sumber: Lampiran 3
Berdasarkan tabel 5.1 jumlah data atau N yang digunakan sebanyak 30

responden. Variabel pendapatan memiliki nilai minimum sebesar Rp. 3.500.000
dengan nilai maksimum sebesar Rp. 28.400.000 dan nilai rata-rata dari pendpatan
tersebut sebesar Rp. 11.146.667 dengan standart deviasi sebesar Rp. 5.751.146
dimana yang memiliki pendapatan terendah adalah Bapak Baskara, dan yang
memiliki pendapatan tertinggi adalah Bapak H. Ridhwan, yang artinya adalah
semakin tinggi pendapatan maka semakin banyak modal yang dimiliki.
b. Modal

Modal adalah barang atau uang yang bersama faktor-faktor produksi lainnya

digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru dalam hal ini adalah hasil

produksi.
Tabel 5.2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif Modal
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 (Modal) : 12800000 153600000 58370000.00 27050784.296

Valid N (listwise)

Sumber : Lampiran 4
Berdasarkan tabel 5.2 jumlah data atau N yang digunakan sebanyak 30

responden. Variabel modal memiliki nilai minimum sebesar Rp. 12.800.000 dengan
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nilai maksimum sebesar Rp. 153.600.000 dan nilai rata-rata modal sebesar Rp.
58.370.000 dengan standart deviasi sebesar Rp. 27.050.784 dimana yang memiliki
modal terendah adalah Bapak Baskara sedangkan yang memiliki modal tertinggi
adalah Bapak H. Ridhwan yang artinya adalah semakin besar modal maka tingkat
pendapatan cenderung berfluktuatif tetapi dalam tingkat tenaga kerja semakin
banyak, karena jumlah produksi yang dihasilkan akan semakin meningkat.
c. Tenaga Kerja

Tenaga kerja mrupakan sumber daya manusia untuk melakukan pekerjaan.
Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua arti, pertama adalah
usaha kerja atau jasa yang di dapat diberikan dalam proses produksi, SDM
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu
untuk menghasikan barang dan jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang
mampu bekerja untuk memberikan jasa tersebut. Mampu bekerja merupakan
melakukan kegiatan mempunyai nilai ekonomis, vyaitu kegiata tersebut
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja

juga didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja yaitu usia antara 15 — 64

tahun.
Tabel 5.3
Hasil Statistik Deskriptif Tenaga Kerja
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2 (Tenaga Kerja) J 2 7 4.90 1.647

Valid N (listwise)

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan tabel 5.3 jumlah data atau N yang digunakan sebanyak 30

responden. Variabel tenaga kerja memiliki nilai terendah sebesar 2 dengan nilai
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maksimum sebesar 7 dan nilai rata-rata dari tenaga kerja sebesar 5 dengan standart
deviasi sebesar 1,647 dimana tenaga kerja terendah dimiliki oleh beberapa
pengerajin, sedangkan tingkat tenaga kerja yang tertinggi juga dimiliki oleh beberapa
pengerajin.

5.2 Pengujian Hipotesis

Apabila dilihat dari permasalahan yang dihadapi maka metode yang
digunakan untuk menganalisis permasalahan tersebut sesuai dengan yang telah
ditetapkan pada bab terdahulu adalah metode regresi linier berganda, dengan metode
Editing, Coding, Scoring, dan Tabulating. Dengan demikian maka data yang
terkumpul dari hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis. Pengujian hipotesis
model analisis yang sesuai menjadi penentu keputusan pengujian hipotesis.

Berdasarkan hasil perhitungan mengolah data dengan menggunakan program
SPSS versi 20, perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut. Sedangkan data
program SPSS terdapat dalam lampiran.

5.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2013:160).
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal.Dasar pengambilan keputusan dengan statistik non-parametrik Kolmogorof-
Smirnof (K-S) dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : data residual berdistribusi normal

Ha : data residual tidak berdistribusi normal
Ketentuan uji normalitas adalah sebagai berikut:

1. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima.



2. Jika probabilitas < 0,05, maka Ha diterima.
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Berikut ini merupakan pengujian menggunakan uji statistic non-parametrik

Kolmogorov-Smirnov :

Tabel 5.4

Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

30
OE-7
1.19634279
.077
077
-.072
419
.995

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber : Lampiran 6

Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,995, lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi

berdistribusi normal.

5.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mencapai maksud dari pengujian hipotesis penelitian, maka penelitian

ini menggunakan alat analisis data berupa analisis regresi linier berganda. Analisis

regresi linier berganda dilakukan untuk melihat pengaruh dari variabel terikat yaitu

Modal (X1) dan Tenaga Kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu Pendapatan (Y).

Perhitungan analisis ini dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS for

Windows versi 20 dan didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 5.5
Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficient
B Std. Error
(Constant) 13.331 1.837
1 X1 (Modal) 400 136
X2 (T.Kerja) 435 139

Sumber : Lampiran 7
Regresi linier berganda bisa dijadikan alat ukur dalam metode peramalan

mengenai besarnya perubahan variabel terikat yang diakibatkan oleh besarnya
perubahan variabel bebas. Setelah dilakukan penghitungan, maka fungsi regresi liner
berganda menghasilkan fungsi matematis dengan angka-angka sebagai berikut:

Y =13,331 +0,400X1+0,435 X>
Pengertian :
a: Bilangan konstanta
a=13,331 mengandung pengertian bahwa bilamana semua variabel bebas yang terdiri
dari Modal (X1), dan Tenaga Kerja (X2), bernilai sama dengan 0 (nol),

maka tingkat pendapatan () akan meningkat sebesar 13,331 satuan.

b, : Koefisien regresi Modal (X1)

b; =0,400 mengandung pengertian yaitu bilamana terjadi kenaikan pada variabel
modal (X1) sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel bebas lain dalam
penelitian ini bernilai tetap maka tingkat pendapatan (Y) dapat meningkat
sebesar 0,400 satuan.

b, : Koefisien regresi Tenaga Kerja (X2)

b, = 0,435 mengandung pengertian yaitu bilamana terjadi kenaikan pada variabel
tenaga kerja (X2) sebesar 1 (satu) satuan sedangkan variabel bebas lain
dalam penelitian ini bernilai tetap maka tingkat pendapatan (Y) dapat

meningkat sebesar 0,435satuan.
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5.2.3 Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen.Nilai dari koefisien
determinasi yang kecil menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
menjelaskan bahwa variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Berikut hasil dari uji koefisien
determinasi (R2) ;

Tabel 5.6

Hasil Pengujian Koefisien Determinas (R?)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Squar{  Std. Error of the
Estimate
1 7942 .630 .603 1.240

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Lampiran 8

Berdasarkan hasil pada tabel 5.6 diperoleh koefisien determinasi dari nilai
Adjusted R square sebesar 0,603. Hal ini mengandung pengertian bahwa perubahan-
perubahan dalam nilai variabel bebas yaitu Modal (X1), dan Tenaga Kerja (X2),
mampu mempengaruhi besarnya variabel terikat yaitu Tingkat pendapatan (Y)
sebesar 60,3% dan hanya 39,7% sisanya mampu dipengaruhi variabel-variabel lain
di luar penelitian ini.
5.2.4 Hasil Pengujian Uji Model (Uji Statistik F)

Uji statistik F digunakan untuk melihat bagaimana variabel independen

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada pengujian ini uji
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F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan fit atau tidak
fit. Pengambilan kesimpulannya dengan melihat nilai sig. (o = 0,05). Adapun

penjelasan dari hasil uji F adalah sebagai berikut :

Tabel 5.7
Hasil Pengujian Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 70.794 2 35.397 23.026 .000b
1 Residual 41.506 27 1.537
Total 112.300 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Lampiran 9
Dari tabel 5.7 hasil uji F atau ANOVA nilai F sebesar 23,026 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 0,000
< 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel independen fit dan
dapat digunakan untuk memprediksikan variabel pendapatan atau bisa dikatakan
bahwa modal, dan tenaga kerjasecara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan.
5.2.5 Hasil Penguji Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa besar signifikansi
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara individu. Dimana uji t

ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat dengan melihat tingkat

signifikan sebesar (o = 0,05). Berikut hasil dari uji statistik t:



Tabel 5.8

Hasil Pengujian Uji t

Model Unstandardized Coefficie Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.331 1.837 7.256 .000
1 X1 (Modal) 400 136 431 2.940 .007
X2 (Tenaga Kerja 435 139 457 3.119 .004

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Lampiran 10

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik yang digunakan

dalam pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis

pada uji t sebesar 0,05. Berikut merupakan hasil pengujian Uji t :

1. Pengaruh Modal Secara Parsial Terhadap Pendapatan.
Berdasarkan tabel 5.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,007, nilai

tersebut lebih kecil dibandingkan dengan a= 0,05. Hal ini menunjukan bahwa modal

berpengaruh terhadap pendapatan.

H1: Pembiayaan modal berpengaruh terhadap pendapatan pengerajin kerupuk puli.
2. Pengaruh Tenaga Kerja Secara Parsial Terhadap Pendapatan.
Berdasarkan tabel 5.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,004, nilai

tersebut lebih kecil dibandingkan dengan o= 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tenaga

kerja berpengaruh terhadap pendapatan.

H2: Pembiayaan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengerajin kerupuk

puli.
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53  Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana modal dan tenaga
kerjamempengaruhi pendapatan. Berdasarkan uji Kolomogorov-Smirnov sampel
yang digunakan adalah 30 data sampel atau responden. Pengujian analisis F
menunjukan bahwa modal, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan. Hal ini dapat menunjukan bahwa model regresi yang digunakan adalah
model fit. Hasil dari uji t terdapat variabel yang berpengaruh terhadap pendapatan
yaitu modal dan tenaga kerja. Penjelasan terhadap masing-masing variabel dijelaskan
sebagai berikut :
1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pengerajin Kerupuk Puli.

Modal adalah barang atau uang yang bersama faktor-faktor produksi lainnya
digunakan untuk menghasilkan barang-barang baru dalam hal ini adalah hasil
produksi. Pengertian modal secara umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan biaya proses produksi, dan modal merupakan masalah yang mendasar
pada industri kecil. Sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa untuk menciptakan
tambahan kesempatan kerja baru di dalam sub-sektor industri kecil dengan jalan
meningkatkan penanaman modal yang nantinya akan menuntut adanya peningkatan
kegiatan proses produksi dan hasil produksi yang ada dimana pada taraf akhirnya
nanti tentunya juga akan menghendaki tambahan yang diminta.

Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan pengaruh modal terhadap
pendapatan pengerajin kerupuk puli diperoleh dalam uji t, maka dapat diketahui
bahwa modal berpengaruh terhadap pendapatan pengerajin kerupuk puli, karena

semakin besar modal maka tingkat pendapatan cenderung berfluktuatif tetapi dalam
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tingkat tenaga kerja semakin banyak , karena jumlah produksi yang dihasilkan akan
semakin meningkat, dan hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anton Sudrajat (2014) dengan hasil modal berpengaruh terhadap pendapatan.

2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Pengerajin Kerupuk

Puli.

Tenaga kerja mrupakan sumber daya manusia untuk melakukan pekerjaan.
Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua arti, pertama adalah
usaha kerja atau jasa yang di dapat diberikan dalam proses produks, SDM
mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu
untuk menghasikan barang dan jasa. Kedua, SDM menyangkut manusia yang mampu
bekerja untuk memberikan jasa tersebut. Mampu bekerja merupakan melakukan
kegiatan mempunyai nilai ekonomis, yaitu kegiata tersebut menghasilkan barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Tenaga kerja juga didefinisikan sebagai
penduduk dalam usia kerja yaitu usia antara 15 — 64 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan pengaruh tenaga kerja
terhadap pendapatan pengerajin kerupuk puli diperoleh dalam uji t, maka dapat
diketahui bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan pengerajin kerupuk
puli, karena semakin banyak tenaga kerja maka jumlah produksinya semakin
meningkat, dan pendapatan cenderung, dan hasil tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh | Putu Denandra Putra dan | Wayan Sudirman (2015) dengan

hasil tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan.
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3. Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Pengerajin

Kerupuk Puli.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
Modal dan Tenaga kerja secara simultan berpengaruh terhadap Pendapatan
Pengerajin Kerupuk Puli, karena mempunyai nilai signikasi yang lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah pertama “Apakah Modal dan
Tenaga kerja secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pendapatan
pengerajin kerupuk puli?”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fakor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan kerupuk puli dipengaruhi oleh modal dan Tenaga

kerja.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal berpengaruh
terhadap pendapatan kerupuk puli bawang, tenaga kerja berpengaruh terhadap
kerupuk puli bawang, dan modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan
kerupuk puli bawang. Desain penelitian yang digunakan di penelitian ini adalah
pendekatan secara deskriptif ataupun kuantitatif. Data yang digunakan di penelitian
ini adalah data tahunan (time series). Pendekatan secara deskriptif yang dilakukan
bertujuan untuk melengkapi analisa terhadap objek penelitian. Metode analisa
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini adalah metode Ordinary Least Square
(OLS) ataupun dengan metode kuadrat kecil. Penedekatan penelitian tersebut
diharapkan untuk memperoleh hasil yang berupa pembuktian dari hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel terikat (dependent) terhadap variabel bebas
(independent).

Penelitihan dilakukan di desa Tirtomoyo kecamatan Ampelgading kabupaten
Malang. Dalam penelitian ini waktu pelaksanaan yaitu sesuai dengan rencana
penelitian dari batas waktu yang telah ditentukan. Populasi dari penelitian ini adalah
pengusaha dan pengerajin industri kerupuk puli bawang di Desa Tirtomoyo
Kecamatan =~ Ampelgading  Kabupaten  Malang.  Teknik  Pengambilan
SampelPenelitian  dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu
menggambarkan permasalahan sesuai apa adanya dan berdasarkan fakta yang sedang
berlangsung. Metode survei merupakan metode penelitian yang mengambil sampel

dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu dalam
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